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I. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang secara signifikan mengubah struktur ekonomi, 

pola konsumsi, serta sistem distribusi barang dan jasa. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

khususnya internet dan platform digital, telah mendorong pergeseran dari model bisnis konvensional menuju 

model berbasis digital yang lebih efisien dan fleksibel. Perubahan ini tidak hanya terjadi pada perusahaan 

besar, tetapi juga berdampak pada usaha kecil dan menengah. Digitalisasi menghadirkan peluang sekaligus 

tantangan bagi pelaku usaha dalam mempertahankan eksistensi mereka. Dalam konteks ini, kemampuan 

adaptasi terhadap teknologi menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan usaha karena pelaku 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi digital 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Pasar Sentral Hamadi Kota Jayapura, 

yang berdampak pada terbatasnya pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital pelaku UMKM 

serta mengidentifikasi kendala dalam adopsi teknologi. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif melalui pendampingan individu dengan mendatangi pelaku usaha secara 

langsung, disertai observasi, wawancara, dan praktik penggunaan media sosial sebagai sarana 

pemasaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM mulai mampu 

memanfaatkan media sosial untuk promosi, namun masih terbatas pada penggunaan dasar. 

Kendala utama yang ditemukan meliputi rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya, dan 

kurangnya pemahaman terhadap fitur lanjutan. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan 

pendampingan individu efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Disimpulkan bahwa 

peningkatan literasi digital melalui pendampingan berkelanjutan sangat penting untuk mendukung 

adaptasi UMKM di era digital, sehingga hasil kegiatan ini memiliki peran strategis dalam 

mendorong daya saing dan keberlanjutan usaha. 
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This community service activity was motivated by the low level of digital literacy among Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) at Pasar Sentral Hamadi in Jayapura City, which limits 

the use of digital technology in business activities. The objective of this activity was to improve 

digital understanding and skills of MSME actors and to identify challenges in technology 

adoption. The method used was a qualitative approach through individual mentoring by directly 

visiting business actors, supported by observation, interviews, and hands-on training in using 

social media for marketing. The results showed that some MSME actors were able to use social 

media for promotion, although still limited to basic functions. The main challenges identified 

include low digital literacy, limited resources, and lack of understanding of advanced features. 

The activity also demonstrated that individual mentoring is effective in improving participants’ 

understanding. It is concluded that continuous digital literacy support is essential to enhance 

MSME adaptation in the digital era, highlighting the strategic importance of this activity in 

improving business competitiveness and sustainability. 
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usaha yang mampu memanfaatkan teknologi digital terbukti memiliki daya saing yang lebih tinggi (Hasan et 

al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya bersifat opsional, tetapi menjadi kebutuhan 

strategis dalam dunia usaha modern (Hidayah et al., 2024). Oleh karena itu, transformasi digital menjadi 

aspek yang tidak dapat dihindari dalam perkembangan ekonomi saat ini. 

Di Indonesia, pertumbuhan pengguna internet yang pesat menunjukkan adanya peluang besar dalam 

pengembangan ekonomi digital. Namun, peningkatan jumlah pengguna internet belum sepenuhnya diiringi 

dengan peningkatan literasi digital yang memadai. Kondisi ini terlihat jelas pada pelaku UMKM yang masih 

mengalami keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa sebagian besar 

pelaku UMKM masih menggunakan teknologi secara terbatas dan belum terintegrasi dalam strategi bisnis 

mereka (Ansori et al., 2023). UMKM memiliki peran strategis sebagai penggerak ekonomi lokal dan 

penyerap tenaga kerja. Meskipun demikian, rendahnya literasi digital menyebabkan pemanfaatan teknologi 

belum optimal, terutama dalam pemasaran dan pengelolaan usaha (Setiawan et al., 2021). Kondisi ini 

mengakibatkan potensi digitalisasi belum dimanfaatkan secara maksimal oleh pelaku UMKM. 

Kondisi tersebut menjadi lebih kompleks ketika dikaitkan dengan keberadaan pasar tradisional, 

khususnya Pasar Sentral Hamadi di Kota Jayapura yang memiliki nilai historis dan peran penting dalam 

perekonomian masyarakat. Perkembangan ritel modern dan platform e-commerce memberikan tekanan 

terhadap keberlangsungan pasar tradisional. Perubahan perilaku konsumen menuju sistem belanja digital 

yang lebih praktis dan efisien menjadi faktor utama yang mendorong pergeseran ini (Arini et al., 2025). Hal 

ini menuntut pedagang untuk mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut agar tetap kompetitif. Tanpa 

adaptasi yang memadai, pasar tradisional berpotensi mengalami penurunan daya saing secara signifikan 

(Kusuma & Putra, 2024). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi memberikan peluang bagi UMKM untuk 

meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi usaha. 

Pemanfaatan media sosial dan platform digital terbukti mampu meningkatkan peluang penjualan dan daya 

saing usaha (Priono et al., 2025; Rusnendar et al., 2024). Namun demikian, berbagai studi juga menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM masih terbatas pada penggunaan dasar dan belum 

dimanfaatkan secara strategis. Keterbatasan ini dipengaruhi oleh rendahnya literasi digital, keterbatasan 

sumber daya manusia, serta kurangnya pemahaman terhadap fitur teknologi yang lebih lanjut (Putri et al., 

2023; Sitorus et al., 2024). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi dan implementasi 

digitalisasi pada pelaku UMKM. 

Meskipun kajian mengenai literasi digital UMKM telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada pendekatan pelatihan berbasis kelompok atau klasikal. Pendekatan tersebut belum 

sepenuhnya efektif dalam menjangkau pelaku usaha dengan tingkat pemahaman yang beragam, khususnya di 

lingkungan pasar tradisional. Oleh karena itu, kegiatan ini menawarkan pendekatan yang berbeda melalui 

metode pendampingan individu dengan mendatangi pelaku UMKM secara langsung di lokasi usaha. 

Pendekatan ini memungkinkan interaksi yang lebih personal, kontekstual, dan adaptif sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing pelaku usaha. Dengan demikian, kebaruan kegiatan ini terletak pada penerapan 

model pendampingan individu dalam peningkatan literasi digital UMKM di pasar tradisional. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama dalam kegiatan ini adalah rendahnya literasi digital 

pelaku UMKM serta terbatasnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung aktivitas usaha. Selain itu, 

kurangnya pemahaman terhadap penggunaan media sosial secara optimal juga menjadi kendala dalam 

pengembangan pemasaran digital. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi 

digital pelaku UMKM di Pasar Sentral Hamadi, mengidentifikasi kendala dalam adopsi teknologi digital, 

serta merumuskan strategi pendampingan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan digital pelaku usaha. 

II. MASALAH 

Pasar Sentral Hamadi Kota Jayapura merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi masyarakat yang 

didominasi oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berdasarkan hasil observasi di lokasi 

pengabdian, ditemukan bahwa sebagian besar pedagang masih menjalankan usaha secara konvensional tanpa 

memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran maupun pengelolaan usaha. 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya literasi digital pelaku UMKM, yang menyebabkan 

keterbatasan dalam penggunaan media sosial dan platform digital sebagai sarana promosi. Sebagian 

pedagang telah memiliki perangkat telepon genggam, namun penggunaannya masih terbatas pada 
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komunikasi dasar. Selain itu, pemahaman terhadap fitur-fitur digital yang lebih lanjut, seperti pemasaran 

online dan pengelolaan konten, masih sangat minim. 

 
Gambar 1. Kondisi Pasar Sentral Hamadi Kota Jayapura 

 

Kondisi ini berdampak pada terbatasnya jangkauan pasar dan kurang optimalnya perkembangan usaha 

di tengah meningkatnya persaingan dengan pelaku usaha yang telah memanfaatkan teknologi digital. Selain 

itu, faktor usia, keterbatasan pengetahuan, serta kurangnya pendampingan menjadi kendala dalam proses 

adaptasi teknologi oleh pelaku UMKM di lokasi tersebut. 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pasar Sentral Hamadi, Kota Jayapura, 

Papua, yang merupakan salah satu pusat perdagangan tradisional utama di wilayah tersebut. Subjek dalam 

kegiatan ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dipilih secara purposive 

berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan pendampingan. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 9 pelaku 

UMKM dengan variasi jenis usaha seperti penjual pakaian, aksesoris, dan kebutuhan harian. Kegiatan 

dilaksanakan selama ±1 bulan, yang meliputi tahap observasi awal, pelaksanaan pendampingan, hingga 

evaluasi kegiatan. Pendampingan dilakukan secara bertahap dengan menyesuaikan waktu operasional 

pedagang di pasar. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis, yaitu identifikasi 

masalah, perencanaan kegiatan, pelaksanaan pendampingan, pengumpulan data, analisis data, evaluasi, dan 

tindak lanjut. Tahap identifikasi masalah diawali dengan observasi langsung di pasar untuk mengetahui 

kondisi literasi digital pedagang serta pola penggunaan teknologi dalam aktivitas usaha. Selanjutnya 

dilakukan pemetaan kebutuhan UMKM untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan pengalaman peserta 

terhadap teknologi digital. Tahap ini menjadi dasar dalam penyusunan materi dan strategi pendampingan 

yang bersifat kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Secara keseluruhan, alur kegiatan pengabdian meliputi identifikasi masalah, observasi awal, pemetaan 

kebutuhan, perencanaan materi dan strategi, pelaksanaan sosialisasi, pendampingan praktik, pengumpulan 

data, analisis data, evaluasi, serta tindak lanjut berupa rekomendasi dan pendampingan lanjutan. Alur 

kegiatan secara rinci disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan pendampingan individu dengan mendatangi pelaku 

UMKM secara langsung di lokasi usaha masing-masing. Kegiatan diawali dengan sosialisasi singkat 

mengenai pentingnya digitalisasi dalam pengembangan usaha, kemudian dilanjutkan dengan praktik 

penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran. Peserta didampingi dalam pembuatan akun, 

pengunggahan produk, serta interaksi dengan pelanggan secara digital. Pendekatan ini memungkinkan 

interaksi yang lebih personal dan fleksibel sehingga peserta dapat memahami materi sesuai dengan tingkat 

kemampuan masing-masing. 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi perangkat telepon genggam milik peserta, aplikasi 

media sosial seperti Facebook, serta materi pendampingan dalam bentuk panduan sederhana penggunaan 

media digital. Kegiatan ini tidak menggunakan bahan khusus dalam jumlah besar karena berfokus pada 

pemanfaatan sumber daya yang telah dimiliki oleh peserta. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi 

selama kegiatan berlangsung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

mengelompokkan temuan berdasarkan tema-tema utama yang muncul. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

melihat kemampuan peserta dalam menggunakan media sosial secara mandiri serta respon peserta terhadap 

kegiatan pendampingan yang telah dilaksanakan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pasar Sentral Hamadi Kota Jayapura dilaksanakan melalui 

pendekatan pendampingan individu dengan mendatangi pelaku UMKM secara langsung di lokasi usaha. 

Proses kegiatan diawali dengan identifikasi kondisi awal literasi digital peserta yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam kegiatan usaha. 

Selanjutnya dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya digitalisasi, yang dilanjutkan dengan praktik 

langsung penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran. Pendampingan dilakukan secara bertahap dan 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan kontekstual. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap penggunaan teknologi 

digital, khususnya media sosial. Dari 9 pelaku UMKM yang terlibat, sebagian besar telah mampu membuat 

akun media sosial, mengunggah produk, serta melakukan komunikasi sederhana dengan pelanggan. Selain 

itu, peserta mulai memahami pentingnya teknologi sebagai sarana promosi dan pengembangan usaha. Untuk 
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mengukur keberhasilan kegiatan, digunakan beberapa indikator yang berkaitan dengan kemampuan, 

partisipasi, dan respon peserta. Indikator keberhasilan kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan Pengabdian 

No Indikator Keberhasilan Deskripsi Capaian 

1.  
Kemampuan penggunaan media 

sosial 

Peserta mampu membuat akun, mengunggah produk, dan 

berkomunikasi dengan pelanggan 

2.  Peningkatan pemahaman digital 
Peserta memahami manfaat teknologi digital dalam mendukung 

usaha 

3.  Tingkat partisipasi peserta Peserta aktif mengikuti seluruh tahapan kegiatan pendampingan 

4.  Kemandirian dalam praktik 
Peserta mampu menggunakan media sosial secara mandiri setelah 

pendampingan 

5.  Respon dan antusiasme peserta Peserta menunjukkan minat dan respon positif terhadap kegiatan 

 

Berdasarkan indikator tersebut, kegiatan dapat dikatakan berhasil pada tahap awal, terutama dalam 

peningkatan kemampuan dasar penggunaan media sosial dan tingginya partisipasi peserta. Namun demikian, 

indikator kemandirian dan pemanfaatan fitur lanjutan belum sepenuhnya tercapai, sehingga diperlukan 

pendampingan lanjutan untuk meningkatkan kemampuan peserta secara lebih optimal. 

   
Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Pelaku UMKM 

 

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa media sosial, khususnya Facebook, menjadi platform yang 

paling dominan digunakan oleh pelaku UMKM. Pemilihan platform ini dipengaruhi oleh tingkat familiaritas 

yang tinggi, terutama pada kelompok usia dewasa hingga lanjut, sehingga peserta merasa lebih nyaman dan 

percaya diri dalam menggunakannya untuk kegiatan usaha. Dari perspektif perilaku pengguna, kondisi ini 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat yang 

dirasakan. 

Sebaliknya, pemanfaatan platform lain seperti Instagram dan TikTok masih sangat terbatas. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan literasi digital, kurangnya kemampuan dalam membuat konten visual, serta 

persepsi bahwa platform tersebut lebih kompleks. Selain itu, keterbatasan perangkat dan akses internet juga 

menjadi faktor penghambat dalam penggunaan platform berbasis video. Kondisi ini berdampak pada 

terbatasnya jangkauan pemasaran dan belum optimalnya pemanfaatan potensi digitalisasi oleh pelaku 

UMKM. 

Pendampingan individu juga mengungkap adanya perbedaan kemampuan digital antar peserta. 

Pedagang yang lebih muda cenderung lebih cepat memahami materi, sedangkan peserta yang lebih tua 

membutuhkan waktu lebih lama dalam proses pembelajaran. Faktor pengalaman dan latar belakang turut 

memengaruhi tingkat penerimaan teknologi (Ansori et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

personal menjadi penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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Gambar 4. Proses Pendampingan Pelaku UMKM 

 

Selain itu, kegiatan ini mengidentifikasi berbagai kendala dalam adopsi teknologi digital, seperti 

rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, serta kendala infrastruktur seperti koneksi 

internet yang tidak stabil. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM masih berada pada tahap awal 

dalam proses transformasi digital, yang ditandai dengan penggunaan teknologi pada level dasar (Putri et al., 

2023; Rusnendar et al., 2024). Dari sisi pelaksanaan, pendekatan pendampingan berbasis praktik langsung 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan digital peserta. Peserta lebih mudah memahami materi 

karena langsung mempraktikkan penggunaan teknologi dalam konteks usaha mereka. Pendampingan 

personal juga meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi digital (Sari, 2025). 

Dari sisi perubahan perilaku, kegiatan ini menunjukkan adanya pergeseran pola pikir pelaku UMKM 

terhadap penggunaan teknologi digital. Awalnya, teknologi dianggap sulit, namun setelah pendampingan, 

peserta mulai menyadari manfaatnya dalam meningkatkan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap manfaat teknologi menjadi faktor penting dalam mendorong adopsi teknologi 

(Maulana & Suyono, 2023). Temuan ini juga mengindikasikan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi 

oleh persepsi kemudahan, manfaat, serta dukungan lingkungan sosial. Interaksi antar pedagang berperan 

dalam proses pembelajaran dan adaptasi teknologi digital (Zamzami & Arviani, 2025). 

     
Gambar 5. Dokumentasi Pedagang Pakaian, Pecah Belah, dan Aksesoris dalam Praktik Penjualan Online 

 

Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pengembangan literasi digital UMKM perlu dilakukan 

secara bertahap dan berkelanjutan. Pendekatan yang dimulai dari platform yang familiar seperti Facebook 

dapat menjadi langkah awal sebelum memperkenalkan teknologi yang lebih kompleks. Selain itu, diperlukan 

integrasi antara pelatihan digital dengan aspek manajemen usaha agar pemanfaatan teknologi dapat lebih 

optimal. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran dan 

keterampilan dasar pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital. Namun, hasil yang diperoleh 
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masih berada pada tahap awal sehingga diperlukan pendampingan lanjutan untuk mencapai transformasi 

digital yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Pasar Sentral Hamadi Kota Jayapura 

menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan individu efektif dalam meningkatkan literasi digital pelaku 

UMKM, khususnya dalam penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa peserta telah mampu memahami manfaat teknologi digital serta menggunakan media sosial pada 

tingkat dasar, seperti pembuatan akun, promosi produk, dan komunikasi dengan pelanggan. Meskipun 

demikian, pemanfaatan teknologi masih terbatas dan belum mencapai tahap optimal, terutama dalam 

penggunaan fitur lanjutan dan strategi pemasaran digital yang lebih kompleks. 

Selain itu, proses adopsi teknologi dipengaruhi oleh faktor persepsi kemudahan, manfaat yang 

dirasakan, serta karakteristik individu dan lingkungan sosial pelaku usaha. Pendampingan berbasis praktik 

langsung terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan peserta secara bertahap, namun 

masih memerlukan waktu dan proses yang berkelanjutan untuk mencapai kemandirian digital yang lebih 

baik. 

Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan lanjutan dan pengembangan program 

pelatihan yang lebih terstruktur dan komprehensif, termasuk integrasi aspek pemasaran digital dan 

manajemen usaha. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan model pemberdayaan 

UMKM berbasis digital yang adaptif dan berkelanjutan, khususnya di lingkungan pasar tradisional. 
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